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SUMMARY

DAVID AFRIANSYAH PUTRA. Species Diversity and Population Insect Pests 

and Arthropod Predators in Organic and Conventional Paddy Field. 
(Supervised by CHANDRA IRSAN and YULIA PUJIASTUTI).

The purpose of this study was to investigate diversity of insect pests and their natural 

enemies in paddy field treated by Beuveria bassiana based insecticide and liquid 

organic fertilizer (namely Biofitalik). The study was conducted from July to 

December 2011. Paddy field used was 1 ha each for applying those bioinsekticides 

and without application (conventional system), locate in the village of Karang 

Anyar, District Lawang Wetan, Banyuasin Regency. Pest will be controlled by B. 

bassiana based insecticide dose at 3 1 per hectare, and diseases will be controlled by

Biofitalik at dose 1 1 per hectare.

The distance between sample plots of organic and conventional systems was 

300 m and Identification of insect found was done in the Laboratory of Entomology 

Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture Sriwijaya University. 

In this study was used an experimental method, direct observations on pest will be 

controlled by using bioinsecticide with active fungus B. bassiana. Pests will be 

controlled using bioinsektisida with active fungus Beauveria bassiana to 3 1 per 

hectare while the disease using a liquid organic fertilizer (Biofitalik) at a dose of 1 1 

per hectare. The application of compost made when rice plants were 2 weeks after 

planting (WAP) with a dose of 1 ton per hectare, Applications bioinsektisida and 

liquid organic fertilizer when plants are 4 WAP, 6, 8, 10 and 12 WAP.



In paddy field with conventional system was treated with Chemical

pesticide and fertilizer as done by local farmer. The results showed that arthropod

predators active in the soil surface were higher than those in conventional fields, 357

individues and 12 species while, in conventional fields 259 individues and 11

species. Arthropod predators active in the field of organic rice canopy were higher 

than those in conventional fields, 179 individues and 6 species, in conventional 

system was 151 individues and 5 species. population of insect pest in conventional 

system was higher than that in organic system.



RINGKASAN

Keanekaragaman Spesies dan PopulasiDAVID AFR1ANSYAH PUTRA.

Arthropoda Predator dan Serangga Hama Penting di Pertanaman Padi Organik dan 

Konvensional. (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh bioinsektisida berbahan aktif# 

bassiana dan pupuk organik cair (Biofitalik) terhadap keanekaragaman serangga 

hama dan musuh alaminya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

Desember 2011. Sawah untuk petak contoh yang menerapkan sistem organik dan 

konvensional masing-masing luasnya 1 ha terletak di Desa Karang Anyar, 

Kecamatan Lawang Wetan, Kabupaten Musi Banyuasin. Jarak antara petak contoh 

sistem organik dan konvensional berkisar 300 m dan identifikasi serangga yang 

ditemukan dilakukan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen, yakni

dengan mengadakan pengamatan langsung pada pertanaman padi pada petak sawah 

contoh yang menerapkan sistem organik akan digunakan pupuk kompos dengan 

dosis 1 ton per ha. Hama akan dikendalikan menggunakan bioinsektisida berbahan 

aktif jamur Beauveria bassiana dengan 3 1 per ha sedangkan penyakit dikendalikan 

menggunakan pupuk organik cair (Biofitalik) dengan dosis 1 1 per ha. Aplikasi 

kompos dilakukan saat tanaman padi berumur 2 mst dengan dosis 1 ton per ha, 

Aplikasi bioinsektisida dan pupuk organik cair saat tanaman berumur 4 minggu 

setelah tanam (mst), 6, 8, 10 dan 12 mst. Pada petak sawah contoh yang menerapkan
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sistem konvensional akan menggunakan pupuk dan pestisida sintetik dengan dosis

sesuai kebiasaan petani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arthropoda predator yang aktif di lahan 

sawah organik lebih tinggi dibandingkan dengan di lahan konvensional, di lahan 

sawah organik jumlah spesies yang tertangkap terdiri dari 357 ekor dan 12 spesies 

sedangkan di lahan konvensional terdiri dari 259 ekor dan 11 spesies. Sedangkan 

arthropoda predator yang aktif di tajuk padi di lahan organik lebih tinggi 

dibandingkan dengan di lahan konvensional, yaitu di lahan sawah organik terdiri dari

179 ekor dan 6 spesies dan di lahan konvensional terdiri dari 151 ekor dan 5 spesies.

Serangga hama yang tertinggi terdapat di lahan konvensional dibandingkan dengan

di lahan organik.
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A. Latar Belakang

Pada sistem pertanian di Indonesia, padi masih menjadi komoditas strategis. 

Beras tetap menjadi sumber utama gizi dan energi bagi lebih dari 90% penduduk 

Indonesia. Kebutuhan akan beras semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Selain masih menjadi sumber utama ketahanan pangan, usaha tani 

padi juga merupakan sumber ekonomi lebih dari 30 juta petani.

Jumlah penduduk Indonesia saat ini telah mencapai lebih dari 230 juta jiwa. 

Penduduk Indonesia pada tahun 2015 diprediksi mencapai 247,5 juta jiwa dan akan 

menjadi 273,2 juta jiwa pada tahun 2025. Menuju tahun 2025 mendatang, Indonesia 

dituntut untuk mampu mencukupi minimal 95% dari kebutuhan beras nasional

(swasembada). Pada tahun 2010, 2015, 2020, dan 2025, kebutuhan beras

diperkirakan masing-masing sebesar 55,8 juta ton, 58,9 juta ton, 62,3 juta ton, dan

65,8 juta ton gabah kering giling (GKG). Impor beras diusahakan maksimal 5% dari

kebutuhan tersebut (BPS, 2009).

Upaya untuk meningkatkan produksi padi dihadapkan pada ancaman utama, 

yaitu: 1) stagnasi dan pelandaian produktivitas akibat kendala teknologi dan input 

produksi, 2) instabilitas produksi akibat serangan hama-penyakit dan cekaman iklim, 

3) penurunan produktivitas akibat degradasi sumber daya lahan dan air serta kualitas 

lingkungan, dan 4) penciutan lahan, khususnya lahan sawah beririgasi akibat 

dikonversi menjadi lahan nonpertanian (Las et al., 2006).
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Optimasi produktivitas padi di lahan sawah merupakan salah satu peluang 

peningkatan produksi gabah nasional. Hal itu sangat dimungkinkan bila dikaitkan 

dengan hasil padi pada agroekosistem yang masih beragam antar lokasi dan masing-

Rata-rata hasil 4,7 ton per ha, sedangkanmasing lokasi itu belum optimal, 

potensinya dapat mencapai 6 -7 ton per ha (Sugeng, 2002).

Petani dihadapkan pada pilihan untuk mengikuti kebijakan pemerintah.

Program intensifikasi usaha tani, khususnya padi sebagai makanan pokok, terutama

diprioritaskan pada pemakaian benih varietas unggul, pupuk kimia, dan obat-obatan

pemberantas hama dan penyakit. Kebijakan pemerintah saat itu secara jelas

merekomendasikan penggunaan energi dari luar, serta didukung dengan pemberian

subsidi harga pupuk dan obat-obatan, sehingga sangat teijangkau oleh petani-petani

kecil.

Kebijakan ini merupakan awal teijadinya kerusakan lingkungan. Dengan 

memacu penggunaan pupuk kimia dan pestisida secara tidak bijaksana, menimbulkan 

berbagai kerusakan, baik pada aspek agroekosistem maupun kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di sekitarnya. Faktor-faktor penyebab kerusakan sumber daya alam 

pertanian dan lingkungan merupakan efek samping dari pola budidaya yang 

mengarah pada sistem monokultur dan sentralisasi kebijakan untuk mengejar target 

produk dan ekspor, serta penggunaan input (pupuk dan pestisida) yang berlebihan 

karena didorong kebijakan harga atau subsidi (Salikin, 2003).

Penggunaan pupuk kimia meningkat hampir enam kali lipat, dari 635 ribu ton 

pada tahun 1970 menjadi 4,42 juta ton pada tahun 2003. Kisaran penggunaan pupuk
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urea (N) dewasa ini adalah 100-800 kg per ha, serta pupuk P dan K masing-masing 

0-300 kg dan 0-250 kg per ha (Las et al., 2006).

Penanaman padi yang sangat intensif dengan pemupukan yang terus 

tidak saja menyebabkan tingginya residu pupuk, tetapi juga meningkatkan 

kandungan logam berat tertutama Pb (Plumbun) dan Cd (Cadmium). Penggunaan 

pestisida juga mengalami peningkatan yang signifikan selama Revolusi Hijau 

digulirkan, yaitu dari 5.234 ton pada tahun 1978 menjadi lebih dari 18.000 ton pada

menerus

tahun 1986.

Dampak negatif pemakaian pestisida antara lain meningkatnya resistensi dan 

resurjensi organisme pengganggu tumbuhan (OPT), terganggunya keseimbangan 

biodiversitas termasuk musuh alami (predator) dan organisme penting lainnya, serta

menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia dan hewan (Las et al., 2006).

Menurut Settle et al. (1996), di Indonesia, ekosistem padi sawah yang subur 

bahan organik dan tidak tercemar oleh pestisida, kaya keanekaragaman hayati. 

Ekosistem padi sawah mengandung 765 spesies serangga dan arthropoda kerabatnya. 

Keanekaragaman hayati tersebut terdiri dari kelompok detrivora dan pemakan 

plankton (larva Culicidae dan Chironomidae), herbivora (termasuk serangga hama), 

parasitoid dan predator (Soenaijo, 2000), komposisi keanekaragaman hayati fauna 

pada ekosistem sawah, berdasarkan temuan (Settle et al., 1996).

Penurunan populasi musuh alami dapat menyebabkan populasi serangga 

hama meningkat. Peningkatan populasi serangga hama di areal pertanian dapat 

menyebabkan tanaman pertanian rusak. Selain dapat menurunkan populasi serangga 

musuh alami, penggunaan insektisida di ekosistem sawah juga dapat menyebabkan
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peledakan populasi hama. Peledakan hama wereng coklat di ekosistem sawah terjadi 

akibat aplikasi insektisida (Untung, 1993).

Pengendalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen saat ini 

menjadi pilihan utama Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillermin. (Deuteromycetes: 

Moniliaceae) adalah salah satu jamur entomopatogen i k yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai agens pengendali hayati. Jamur entomopatogen genus 

Beauveria telah diuji efektivitasnya untuk mengendalikan berbagai jenis serangga 

hama. Suspensi konidia 108 per ml jamur B. bassiana dilaporkan dapat menekan 

populasi wereng hijau dengan cara ganda, yaitu langsung mematikan wereng hijau

dan secara tidak langsung menekan keperidian wereng dengan kisaran 32-58% betina

sehat (Widiarta & Kusdiaman, 2007).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan 

pupuk organik cair (Biofitalik) terhadap keanekaragaman serangga arthropoda 

predator dan serangga hama.

2. Bagaimana perbandingan keanekaragaman serangga arhtropoda predator dan 

serangga hama pada pertanaman padi organik dan konvensional.

C. Tujuan

Pengujian bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan pupuk organik cair 

(Biofitalik) terhadap keanekaragaman serangga hama dan musuh alaminya.
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D. Hipotesis

Diduga aplikasi bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana dan biopestisida

pupuk organik cair (Biofitalik) dapat mempengaruhi tingkat keanekaragaman spesies

dan populasi arthropoda predator dan serangga hama pada lahan tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suatu konsep dasar

pengembangan pengendalian hayati, sehingga informasi teknologi formulasi 

bioinsektisida dan biopestisida yang digunakan dapat mendukung penerapan strategi 

pengendalian hama yang efektif dan efisien serta ramah lingkungan.
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